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ABSTRACT 
During 1997-2011 being known that rate of tourism sector acceptance in Kudus Distric 
during the latest fifteen years always increase, however the percentage of realization the 
acceptance of tourism sector has been always fluctuated from the determined target, so it needs to 
be analyzed some factors that influence the acceptance of tourism sector in Kudus District. 
This study aimed to analyze the influence of the variable Number of Tourist Arrivals, 
Tousrist Attractions, and a per capita income of the Tourism Sector in the Kudus District 
Government. The data of this study is secondary data in the from of  chronological order (time 
series). The analytical tool used in this study is multiple linear regression with the reception area 
of the Tourism Sector as the dependent variable and three independents variables are a variable 
number of tourists arrival, tourism attraction, and income per capita. 
Partially, the number of tourist, the number of attraction of tourism variable, and variable 
income percapita has a significant effect. And from the three variable is the most dominant 
influence on acceptance of tourism sector in Kudus District is the number of tourism variable.  
 
Key Words: Kudus District, Domestic Income of Tourism Sector, The Number of Tourist, The 
Number of Attractions of Tourism, and Income Per Capita. 
PENDAHULUAN
Kepariwisataan dapat dijadikan sebagai katalisator dalam menggalakkan pembangunan 
perekonomian karena memberikan dampak terhadap perekonomian  di negara yang dikunjungi 
wisatawan. Kedatangan wisatawan pada suatu Daerah Tujuan Wisata (DTW) telah memberikan 
kemakmuran dan kesejahteraan bagi penduduk setempat. Seperti halnya dengan sektor lainnya, 
pariwisata juga berpengaruh terhadap perekonomian di suatu daerah atau negara tujuan wisata. 
Besar kecilnya pengaruh itu berbeda antara satu daerah dan daerah lainnya atau antara suatu negara 
dengan negara lainnya (Sammeng 2001). Berdasarkan  kajian  yang  dilakukan  World  Travel  and 
Tourism Council (WTTC) tahun 2004, sektor pariwisata dapat meningkatkan pendapatan daerah, 
karena sifatnya sebagai Quick Yielding Industry (cepat menghasilkan). 
Menurut Salah Wahab (Salah,2003) dalam bukunya “Tourism Management” pariwisata 
adalah salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat 
dalam penyediaan lapangan kerja, standar hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktivitas 
lainnya. Aspek ekonomi pariwisata berhubungan dengan kegiatan ekonomi yang langsung 
berkaitan dengan kegiatan pariwisata, seperti usaha perhotelan, tansportasi, telekomunikasi, bisnis 
eceran, dan penyelenggaraan paket pariwisata (Gamal 1997).  
Sebagai negara kepulauan, potensi Indonesia untuk mengembangkan industri pariwisata 
sangatlah besar. Industri pariwisata di Indonesia khususnya dan dunia umumnya telah berkembang 
pesat. Perkembangan industri tersebut tidak hanya berdampak pada peningkatan penerimaan devisa 
negara, namun juga telah mampu memperluas kesempatan berusaha dan menciptakan lapangan 
pekerjaan baru bagi masyarakat dalam mengatasi pengangguran di daerah. Pengembangan industri 
ini juga telah menjadi agenda penting dalam membangun kesadaran masyarakat untuk selalu 
menjaga dan melakukan konservasi lingkungan dari berbagai kehancuran. Akibat perkembangan 
kepariwisataan secara global serta peningkatan arus kunjungan wisatawan internasional, 
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secara tidak langsung telah berdampak kepada tuntutan penyediaan komponen industri pariwisata. 
Keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan, akan meningkatkan perannya dalam 
penerimaan daerah. Melalui faktor seperti: jumlah obyek wisata yang ditawarkan, jumlah 
wisatawan yang berkunjung baik domestik maupun internasional, tingkat hunian hotel, dan 
tentunya pendapatan perkapita.  
Kabupaten Kudus, sebagai salah satu kabupaten dengan luas wilayah terkecil yang ada di 
Jawa Tengah (sekitar 42.516 Ha atau sekitar 1,31 persen dari luas Provinsi Jawa Tengah) 
merupakan salah satu kabupaten yang memiliki sektor pariwisata yang strategis dan potensial 
untuk dikelola, dikembangkan, dan dipasarkan selain sebagai daerah industri dan perdagangan 
yang mampu menyerap banyak tenaga kerja dan memberikan kontribusi yang besar terhadap 
PDRB. Dilihat dari peluang investasi bidang pariwisata, di Kabupaten Kudus terdapat beberapa 
potensi yang dapat dikembangkan, baik itu wisata alam, wisata budaya maupun wisata religi yang 
tersebar di beberapa Kecamatan dan beberapa objek wisatanya ada yang terkenal hingga ke 
mancanegara. Dalam hal seni dan budaya, Kudus mempunyai ciri khas yang membedakan Kudus 
dengan daerah lain. Diantaranya adalah seni arsitektur rumah adat Kudus, kekhasan produk bordir 
dan gebyog Kudus. Keanekaragaman potensi yang dimiliki Kudus diharapkan mampu menarik 
masyarakat luar untuk bersedia hadir di Kudus. Dari data yang ada diketahui arus kunjungan 
wisatawan yang hadir di Kabupaten Kudus selalu berfluktuatif selama lima belas tahun terakhir.  
Tabel 1 
Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Kudus 
1997-2011 
Tahun Wisatawan  
(Orang) 
Pertumbuhan  
(%) 
1997 587.493 - 
1998 565.549 -3,74 
1999 762.907 34,90 
2000 698.016 -8,51 
2001 650.603 -6,79 
2002 665.808 2,34 
2003 811.534 21,89 
2004 812.937 0,17 
2005 661.506 -18,63 
2006 724.832 9,57 
2007 827.581 14,18 
2008 905.536 9,42 
2009 952.727 5,21 
2010 862.460 -9,47 
2011 873.156 1,24 
Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kudus, 2011 
 
Sedangkan berdasarkan data Penerimaan Sektor Pariwisata yang tersaji dari Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kudus, angka realisasi penerimaan sektor pariwisata di 
Kabupaten Kudus terus mengalami peningkatan dari tahun 1997 sampai tahun 2011. 
Perkembangan target dan realisasi penerimaan sektor pariwisata di Kabupaten Kudus, dapat 
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut : 
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Tabel 2 
Data Target dan Realisasi Penerimaan Sektor Pariwisata Kabupaten Kudus 
Tahun 1997-2011 
Tahun Target Realisasi Persentase 
1997 
1998 
1999 
2000 
2001 
2002 
2003 
2004 
2005 
2006 
2007 
2008 
2009 
2010 
2011 
170.642.000 
175.642.000 
231.413.000 
248.000.000 
360.000.000 
417.614.000 
487.614.000 
652.000.000 
740.000.000 
1.075.622.250 
1.075.622.000 
913.478.000 
1.100.912.000 
1.373.798.000 
1.900.337.000 
173.270.250 
175.701.775 
241.465.200 
262.609.025 
339.945.415 
421.797.425 
523.173.075 
590.438.700 
628.741.100 
692.789.750 
777.478.375 
976.094.750 
1.129.653.091 
1.146.862.590 
1.366.292.925 
101,54 
100,03 
104,34 
105,89 
94,43 
101,00 
107,29 
90,56 
84,97 
64,41 
72,28 
106,85 
102,61 
83,48 
71,90 
 Sumber : Dinas Kebudayaan & Pariwisata Kab. Kudus, 2011 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa angka penerimaan sektor pariwisata terus mengalami 
peningkatan dari tahun 1997 sampai tahun 2011, namun persentase perkembangan realisasi 
penerimaan sektor pariwisata dari target yang ditentukan selalu mengalami peningkatan hanya 
sampai tahun 2000, selanjutnya pada tahun 2001 hingga tahun 2011 persentase realisasi 
penerimaan sektor pariwisata berfluktuatif, sedangkan jumlah kunjungan wisatawan pada setiap 
tahunnya tidak selalu meningkat sehingga memungkinkan adanya faktor-faktor lain selain jumlah 
kunjungan wisatawan, seperti jumlah obyek wisata, pendapatan perkapita serta tingkat hunian hotel 
yang dapat mempengaruhi peningkatan penerimaan sektor pariwisata di Kabupaten Kudus. 
 
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan tersebut diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Obyek Wisata, dan 
Pendapatan Perkapita terhadap Penerimaan Sektor Pariwisata di Kabupaten Kudus. Sehingga 
diharapkan dapat membantu dalam mengambil solusi maupun kebijakan untuk meningkatkan 
penerimaan daerah dari sektor pariwisata di Kabupaten Kudus pada masa yang akan datang. 
Gambar kerangka pemikiran dari penelitian ini sebagai berikut : 
Gambar 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Jumlah Obyek Wisata 
Pendapatan Perkapita 
Penerimaan 
Sektor Pariwisata 
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Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah pendapat sementara dan pedoman serta arah dalam penelitian yang disusun 
berdasarkan pada teori yang terkait, dimana suatu hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk 
pernyataan yang menguhubungkan dua variabel atau lebih (J. Supranto, 1997). Setelah adanya 
kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Jumlah wisatawan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan 
sektor pariwisata Kabupaten Kudus. 
2. Jumlah obyek wisata mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan 
sektor pariwisata Kabupaten Kudus. 
3. Pendapatan perkapita mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan 
sektor pariwisata Kabupaten Kudus. 
4. Secara bersama-sama jumlah wisatawan, jumlah obyek wisata dan pendapatan 
perkapita mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penerimaan sektor 
pariwisata Kabupaten Kudus. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, yaitu mengumpulkan catatan-
catatan/data-data yang diperlukan sesuai penelitian yang akan dilakukan dari dinas/kantor/instansi 
atau lembaga terkait (Suharsimi Arikunto, 2002). Laporan-laporan yang terkait dengan realisasi 
penerimaan dari sektor pariwisata yang menyangkut jumlah kunjungan wisatawan, jumlah obyek 
wisata, dan pendapatan perkapita. Data sekunder tersebut diperoleh dari dokumen resmi yang 
dikeluarkan instansi yang terkait. Pengumpulan dilakukan dengan studi pustaka dari buku–buku, 
laporan penelitian, buletin, jurnal ilmiah, dan penerbitan lainnya yang relevan dengan penelitian 
ini. 
Variabel Penelitian 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah : Penerimaan Sektor Pariwisata Kabupaten 
Kudus. Penerimaan Sektor Pariwisata yang dimaksud adalah iuran atau pungutan lain yang 
berbentuk retribusi dari seorang atau badan yang menjalankan kegiatan usaha pariwisata untuk 
diberikan kepada Pemerintah Daerah. Data Penerimaan Sektor Pariwisata diukur dalam satuan 
rupiah. 
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah :  
1. Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Merupakan jumlah wisatawan baik mancanegara maupun nusantara yang berkunjung 
ke kabupaten Kudus tahun 1997-2011. Data jumlah kunjungan wisatawan diukur 
dalam satuan orang. 
2. Jumlah Obyek Wisata 
Merupakan banyaknya obyek wisata yang ada di Kabupaten Kudus tahun 1997-2011. 
Data Jumlah Obyek Wisata diukur dalam satuan unit. 
3. Pendapatan Perkapita 
Pendapatan per kapita merupakan hasil bagi antara pendapatan regional suatu daerah 
dengan jumlah penduduk pada daerah tertentu, yang ditunjukkan dengan PDRB 
perkapita atas dasar harga konstan tahun 2000. Tinjauan PDRB Kabupaten Kota 
Kudus diukur dalam satuan rupiah. 
Alat Analisis 
 Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari suatu variabel bebas (independent variable) 
terhadap variabel terikat (dependent variable) maka penelitian ini menggunakan model regresi 
linear berganda (Multiple Linier Regression Method) dengan metode kuadrat terkecil atau 
Ordinary Least Square (OLS). Metode ini diyakini mempunyai sifat-sifat yang ideal dan dapat 
diunggulkan, yaitu secara teknis sangat kuat, mudah dalam perhitungan dan penarikan 
interpretasinya (Gujarati, 1999). 
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 Persamaan Regresi dinyatakan sebagai berikut : 
   
  Y = b0 + X1 + X2 + X3 + e                                                      
 
Di mana: 
Y = Penerimaan Sektor Pariwisata (dalam rupiah) 
X1 = Jumlah Kunjungan Wisatawan (dalam orang) 
X2 = Jumlah Obyek Wisata (dalam angka) 
X3 = PDRB Perkapita (dalam rupiah) 
b0 = Intersep/Konstanta 
b1 = Koefisien Regresi Jumlah Kunjungan Wisatawan 
b2 = Koefisien Regresi Jumlah Obyek Wisata 
b3 = Koefisien Regresi Jumlah PDRB Perkapita 
e = Disturbance Error (Variabel Pengganggu) 
   
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunakan program SPSS versi 17 maka 
diperoleh hasil regresi sebagai berikut : 
Tabel 2 
Hasil Analisis Regresi Jumlah Kunjungan Wisatawan (X1), Jumlah 
Obyek Wisata (X2) dan Pendapatan Perkapita (X3) terhadap 
Penerimaan Sektor Pariwisata Kabupaten Kudus (Y) 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.515E9 3.542E8  -7.100 .000 
Jumlah Kunjungan 
Wisata (X1)  
1252.128 306.750 .386 
 
4.082 .002 
Jumlah Objek 
Wisata (X2) 
1.284E8 5.099E7 .336 2.519 .029 
Pendapatan 
(PDRB) Perkapita 
(X3)  
53.918 20.269 .366 2.660 .022 
a. Dependent Variable: Penerimaan Sektor Pariwisata (Y) 
Sumber :Output Regresi Utama, Desember 2012. 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Ŷ     = 0,000000002515 + 1252,128* X1 + 12.840.000* X2 + 53.918*X3  
Keterangan :   *  = menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi pada variabel tersebut 
signifikan dibawah 5% 
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Pada Persamaan Regresi di atas variabel independen yang berpengaruh signifikan secara 
statistik terhadap Penerimaan Pajak Sektor Pariwisata adalah variabel Jumlah Kunjungan 
Wisatawan (X1), Jumlah Obyek Wisata (X2), dan Pendapatan Perkapita (X3). Interpretasi dari 
hasil regresi persamaan di atas adalah sebagai berikut : 
 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan 
Hasil regresi pada persamaan menunjukkan slope koefisien dari jumlah kunjungan 
wisatawan sebesar 1252,128 yang berarti bahwa setiap pertambahan jumlah wisatawan 
sebanyak 10 orang akan  meningkatkan penerimaan sektor pariwisata sebesar 12.521,280 
rupiah. Pada persamaan tersebut jumlah kunjungan wisatawan hubungannya positif dan 
signifikan pada α = 5%. 
2.    Jumlah Obyek Wisata 
Hasil regresi pada persamaan menunjukkan slope koefisien dari jumlah obyek wisata 
sebesar 1.284E8 yang berarti bahwa setiap pertambahan obyek wisata sebanyak 1 unit 
akan meningkatkan penerimaan sektor pariwisata sebesar 12.840.000 rupiah. Pada 
persamaan tersebut jumlah obyek wisata hubungannya positif dan signifikan pada α = 5%. 
3. Pendapatan Perkapita 
Hasil regresi persamaan menunjukkan slope koefisien dari pendapatan perkapita sebesar 
53.918 yang berarti bahwa setiap pertambahan pendapatan perkapita sebanyak 1 rupiah 
akan meningkatkan penerimaan sektor pariwisata sebesar  53.918 rupiah. Pada persamaan 
tersebut pendapatan perkapita hubungannya positif dan signifikan pada α = 5%. 
  
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil analisis data dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Variabel jumlah kunjungan wisatawan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerimaan sektor pariwisata Kabupaten Kudus (Y), hal ini dikarenakan nilai t-statistic 
sebesar 4,082 dengan probabilita sebesar 0,002 maka variabel ini berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan sektor pariwisata. Sedangkan nilai coefficient menunjukkan angka 
sebesar 1252,128 sehingga setiap peningkatan jumlah kunjungan wisatawan sebanyak 10 
orang akan  meningkatkan penerimaan sektor pariwisata di Kabupaten Kudus sebesar 
12.521,280 rupiah. 
2. Variabel jumlah obyek wisata (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerimaan sektor pariwisata Kabupaten Kudus (Y), hal ini dikarenakan nilai t-statistic 
sebesar 2,519 dengan probabilita sebesar 0,029 maka variabel ini berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan sektor pariwisata. Sedangkan nilai coefficient menunjukkan angka 
sebesar 1,284 sehingga setiap peningkatan jumlah obyek wisata sebanyak 1 unit akan  
meningkatkan penerimaan sektor pariwisata di Kabupaten Kudus sebesar 12.840.000 
rupiah. 
3. Variabel Pendapatan Perkapita (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerimaan sektor pariwisata Kabupaten Kudus (Y), hal ini dikarenakan nilai t-statistic 
sebesar 2,660 dengan probabilita sebesar 0,022 maka variabel ini berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan sektor pariwisata. Sedangkan nilai coefficient menunjukkan angka 
sebesar 53,918 sehingga setiap peningkatan Pendapatan Perkapita sebanyak 1 rupiah 
akan  meningkatkan penerimaan sektor pariwisata di Kabupaten Kudus sebesar 53.918 
rupiah. 
 
Keterbatasan 
Setelah dilakukan analisis dan interpretasi penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu : 
1. Peneliti hanya menganalisis pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, jumlah obyek wisata, 
da pendapatan perkapita terhadap penerimaan daerah dari sektor pariwisata di Kabupaten 
Kudus tanpa melakukan analisis yang lebih mendalam untuk mengetahui penyebab yang 
DIPONEGORO JOURNAL OF ECONOMICS   Volume 2,  Nomor 2, Tahun 2013, Halaman 7 
 
 
7 
 
lebih spesifik dari kurang berkembangnya sektor pariwisata di Kabupaten kudus serta 
solusi untuk mengatasi masalah yang menjadi penyebab berfluktuatifnya angka realisasi 
penerimaan sektor pariwisata dari target yang telah ditentukan pemerintah setiap tahunnya. 
2. Pada penelitian selanjutnya agar lebih menambah variabel penelitian yang merupakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan sektor pariwisata, seperti tingkat hunian 
hotel, biro perjalanan wisata, banyaknya restoran pendukung pariwisata, dan banyaknya 
hiburan pendukung agar dapat lebih mengetahui variabel mana yang lebih berpengaruh 
terhadap penerimaan sektor pariwisata di Kabupaten Kudus. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian terhadap penerimaan daerah sektor pariwisata di Kabupaten Kudus, 
maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan dari hasil analisis Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Obyek Wisata, 
dan Pendapatan Perkapita tehadap Penerimaan Sektor Pariwisata di Kabupaten Kudus 
diketahui bahwa variabel Jumlah Kunjungan Wisatawan mempunyai pengaruh paling 
besar dan signifikan terhadap Penerimaan Sektor Pariwisata di Kabupaten Kudus 
sehingga menghimbau kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kudus 
hendaknya lebih berupaya untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan agar 
bersedia hadir ke Kabupaten Kudus. 
2. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Kudus, disarankan untuk lebih  mendorong 
aktivitas perekonomian yang dapat  meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang lebih 
tinggi dari periode-periode sebelumnya yang dapat memperluas kesempatan berusaha 
dan bekerja, sehingga akan meningkatkan PDRB di suatu daerah. PDRB yang tinggi 
ditandai dengan pendapatan perkapita yang tinggi pula, semakin besar tingkat 
pendapatan perkapita masyarakat maka semakin besar pula kemampuan masyarakat 
untuk melakukan perjalanan wisata, yang pada akhirnya berpengaruh positif untuk lebih 
meningkatkan penerimaan daerah sektor pariwisata di Kabupaten Kudus. 
3. Kepada Pemerintah Kabupaten Kudus khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Kudus, disarankan untuk lebih memperhatikan perkembangan pariwisata 
dengan membuka Obyek Wisata baru atau lebih mengembangkan potensi wisata yang 
sudah ada sehingga dapat menarik lebih banyak wisatawan untuk berkunjung ke 
Kabupaten Kudus sehingga diharapkan penerimaan sektor pariwisata juga akan 
meningkat. 
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